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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari pelaku yang akan diamati, bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis berdasarkan fakta-fakta yang ada. Pada penelitian kualitatif tidak dimulai dengan mengajukan hipotesis melainkan dari awal dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin. Penelitian deskriptif adalah “metode yang meneliti satu objek atau suatu kelas dengan cara menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta serta mmenetapkan hubungan Antara fenomena yang diselidiki pada masa sekarang”. Sabrina (2022)
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena, peristiwa aktivitas sosial, sikap dan pemikiran orang serta individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi.
3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian

Partisipan pada penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas IV B yang berjumlah 20 siswa. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dimana subjek penelitian ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu. Penelitian diperoleh dengan melihat
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hasil ulangan harian siswa. Penelitian bertempat di SD 104221 Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data dengan melakukan pengukuran..instrumen penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
a) Kuesioner/Angket
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa pada pembelajaran matematika sehingga penulis dapat menganalisis menganalisis faktor tersebut yang menjadi pemicu penyebab kesulitan belajar siswa pembelajaran matematika yaitu, sebagai berikut:
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pembelajaran Matematika
	Faktor Internal
	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	
	Kesehatan
	Keadaan kesehatan
	1

	
	Kecerdasan
	Sulit mengingat
	2

	
	Minat
	Menyukai	pelajaran matematika
	3,4

	
	Motivasi
	Dorongan untuk mencapai sesuatu
	5

	Faktor Eksternal
	Sarana	dan Prasarana Sekolah
	Sekolah	menyediakan fasilitas belajar
	6,7

	
	Media dan alat penunjang yang tersedia
	Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
	8

	
	Keluarga
	Belajar di dampingi orang tua
	9,10


Sumber : Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista ( 2021)
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Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan instrument berupa angket tertutup dengan skala dikomis. Skala dikotomis adalah penskalaan atas pernyataan pada dua pilihan jawaban untuk mendapatkan hasil survei yang relevan, Skala penskoran yang terdiri dari 5 pilihan yaitu: 1 kurang baik, 2 kurang, 3 cukup, 4 baik, dan 5 sangat baik.
b) Wawancara

Menurut Seng Hansen (2020) Wawancara sebagai salah satu teknik pengumpulan data kualitatif telah sering digunakan untuk penelitian terkait manajemen konstruksi. Karakteristik dari teknik wawancara adalah eksplorasi mendalam dan observasi menyeluruh terhadap sebuah fenomena yang menjadi objek penelitian.. Untuk mendapatkan informasi dalam penelitian dapat dilakukan menggunakan wawancara dengan guru wali kelas IV sehingga dapat membantu memberikan informasi tentang faktor penyebab kesulitan belajar siswa.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara Pendidik

	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	Sarana dan Prasarana Sekolah
	Sekolah menyediakan fasilitas belajar
	1,2

	Media dan alat penunjang yang tersedia
	Menggunakan alat peraga dalam pembelajaran
	3,4

	Keluarga
	Keluarga
	5,6,7


Sumber: Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista (2021)

Tujuan wawancara ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matematika.
c) Observasi


Observasi adalah suatu proses yang kompleks, terdiri dari berbagai aspek biologis dan psikologis. Dalam konteks ini, observasi juga diartikan sebagai kegiatan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang muncul pada sumber data. Sumber data dalam kegiatan observasi ini adalah peserta didik dan guru. Peneliti mengamati peserta didik, kemudian melakukan tes pada hari yang berbeda. Observasi dilakukan selama peserta didik mengerjakan soal cerita matematika pecahan. Peneliti akan memeriksa hasil tes untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami soal cerita matematika dan mengamati kondisi yang mungkin menjadi faktor penyebab kesulitan belajar tersebut.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Observasi Siswa

	Aspek
	Indikator
	Butir Item

	Kesehatan
	Keadaan kesehatan
	1

	Kecerdasan
	Sulit mengingat
	2

	Minat
	Menyukai pelajaran matematika
	3

	Motivasi
	Dorongan untuk mencapai sesuatu
	4


Sumber : Modifikasi Khafifah Hervi Ekarista (2021)

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meggunakan kuesioner/angket dan wawancara. Adapun pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yakni, sebagai berikut:


1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas IV dalam memahami konsep pecahan senilai. Dalam konteks ini, observasi merujuk pada kegiatan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang terjadi pada sumber data. Sumber data dalam observasi ini meliputi peserta didik dan guru. Peneliti mengamati peserta didik dan kemudian memberikan tes pada hari yang berbeda. Observasi dilakukan saat peserta didik mengerjakan soal matematika tentang pecahan. Peneliti akan memeriksa hasil tes untuk mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami soal matematika dan mengamati faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab kesulitan belajar tersebut.
2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik untuk menggali permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Dalam pengumpulan data, wawancara ini mencakup serangkaian pertanyaan yang relevan dengan masalah yang diteliti. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa di kelas IV, dengan guru kelas IV SD 104221 Pancur Batu sebagai narasumber.
Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara untuk memastikan bahwa percakapan tetap terfokus pada topik yang relevan dan tidak menyimpang dari konteks penelitian. Untuk memastikan data yang diperoleh akurat, peneliti menggunakan alat bantu


seperti ponsel untuk merekam percakapan dan mendokumentasikan seluruh proses wawancara.
3. Kuesioner

Kuesioner (angket) adalah suatu alat atau metode pengumpulan data yang terdiri dari daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Responden diminta untuk menjawab secara mandiri. Pertanyaan ini dalam bentuk lembaran yang kemudian diberikan kepada para responden siswa kelas IV yang mengalami kesulitan belajar.
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah suatu data yang ada. Deskriptif kualitatif dilakukan sejak awal penelitian terjun lapangan. Oleh karena itu, analisis data dilakukan dalam dua tahapan yaitu selama proses pengumpulan data dan pada akhir pengumpulan data.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan model Milles and Huberman dimana aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu Data Collection (Pengumpulan data), Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), Verification (Penarikan Kesimpulan).


Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Reduksi Data

Penyajian Data

Pengumpulan Data

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Milles and Huberman

1. Pengumpulan Data (data Collection)

Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial objek yang diteliti. Dengan demikian penelitian akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi. Data akan dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, seleksi, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama penelitian di lapangan. Pada dasarnya, proses reduksi data merupakan langkah dalam analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, memperjelas, dan memfokuskan data dengan cara membuang hal-hal yang kurang relevan atau tidak penting Rony Zufirman (2022). Dalam penelitian ini, data yang direduksi mencakup hasil observasi


kegiatan belajar Matematika siswa di kelas, hasil wawancara dengan siswa dan guru matematika kelas IV, serta dokumen-dokumen terkait.
Skala likert yang digunakan penulis yaitu jawaban yang berkisar antara 1 sampai 5
Adapun rumus angket dengan skala likert sebagai penguat hasil penelitian


yaitu sebagai berikut.



v = f × 100%
𝑠

V= Persentase kemunculan (hasil akhir) F= Jumlah yang dihitung
S= Total semua yang dihitung 100% = Ubah kedalam persen
Keterangan presentase menafsirkan dan menyimpulkan untuk mempermudah pengujian hasil penelitian dan pengambilan kesimpulan penulisan.
Tabel 3.4 Tingkat Presentase Jawaban Kesulitan Belajar
Siswa

	Nilai
	Skor (%)
	Kriteria

	5
	81% - 100%
	Sangat Tinggi

	4
	61% - 80%
	Tinggi

	3
	41% - 60%
	Sedang

	2
	21% - 40%
	Rendah

	1
	0% - 20%
	Sangat Rendah


Sumber Riduwan 2014: 88


3. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif. Proses ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti uraian singkat, bagan, atau bentuk lainnya, yang memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut terhadap data yang diperoleh Rony Zufirman (2022). Dalam penelitian ini, data akan disajikan dalam bentuk teks naratif.
4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah proses terakhir dari serangkaian langkah yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan data yang telah diverifikasi dengan bukti-bukti yang diperoleh di lokasi penelitian. Proses ini bertujuan untuk merangkum temuan-temuan penting yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai fenomena yang diteliti Rony Zufirman (2022). Peneliti harus menarik kesimpulan yang jelas dari temuan yang telah diperoleh, yang dapat berupa hubungan antara variabel, hipotesis, atau teori.
